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Abstrak 

Pelatihan ini merupakan bagian dari kegiatan pengabdian untuk meningkatkan kompetensi guru dalam 

menyusun proposal Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berkualitas dan aplikatif dalam konteks 

pembelajaran sehari-hari. Kegiatan ini diikuti oleh 31 Guru Ekonomi yang tergabung dalam 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) dari berbagai sekolah di wilayah Kota Pontianak dan 

Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat. Metode pelatihan melibatkan empat tahapan: analisis 

kebutuhan, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Hasil pelatihan menunjukkan dampak signifikan 

bagi peserta, dengan adanya peningkatan pemahaman tentang konsep dasar PTK, manfaatnya, serta 

langkah-langkah praktis dalam penyusunannya. Selain itu, peserta juga mengalami peningkatan 

keterampilan dalam menyusun proposal PTK yang sesuai dengan konteks kelas masing-masing. 

Diharapkan, guru peserta pelatihan dapat mengimplementasikan hasil ini di sekolah sehingga 

memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah mereka masing-

masing. 

Kata kunci: Pelatihan, Penelitian Tindakan Kelas, Guru Ekonomi 

 

Abstract 

This training is part of a community service activity to improve teacher competence in compiling 

quality and applicable Classroom Action Research (PTK) proposals in the context of daily learning. 

This activity was attended by 31 Economics Teachers who are members of the Subject Teachers' 

Conference (MGMP) from various schools in Pontianak City and Kubu Raya Regency, West 

Kalimantan. The training method involves four stages: needs analysis, planning, implementation, and 

evaluation. The results of the training showed a significant impact on participants, with an increase in 

understanding of the basic concepts of PTK, its benefits, and practical steps in compiling it. In 

addition, participants also experienced increased skills in compiling PTK proposals that are 

appropriate to the context of their respective classes. It is hoped that teachers participating in the 

training can implement these results in schools to provide a positive contribution to improving the 

quality of learning in their respective schools. 

Keywords: Training, Classroom Action Research, Economics Teachers 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan fondasi penting dalam membangun kualitas sumber daya manusia yang 

unggul dan kompetitif. Hal ini sejalan dengan upaya pemerintah Indonesia dalam meningkatkan mutu 

pendidikan melalui berbagai kebijakan, termasuk pelatihan bagi guru (Ilham, 2021). Salah satu aspek 

yang menjadi perhatian dalam kebijakan pendidikan adalah peningkatan kompetensi profesional guru. 

Menurut Undang Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen, setiap 

guru wajib meningkatkan kompetensinya, baik dalam bidang pedagogik, profesional, kepribadian, 

maupun sosial. Kompetensi ini menjadi landasan bagi guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawab untuk mengembangkan pendidikan yang berkualitas ( Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2020). 

Selain itu, peningkatan kualitas pendidikan tidak hanya bergantung pada materi pembelajaran yang 

disampaikan, tetapi juga pada kemampuan guru dalam menganalisis dan memperbaiki proses 

pembelajaran. Peran PTK yang mendorong praktik reflektif, membantu guru untuk terus 

meningkatkan strategi pengajaran mereka dan mengatasi tantangan kelas tertentu menjadikan PTK ini 

memiliki peran yang signifikan (Amin et al., 2019; Zvalo-Martyn, 2023). PTK adalah sebuah metode 

penelitian yang dilakukan oleh guru untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelasnya sendiri 

dengan tujuan meningkatkan kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa (Kemmis et al., 2014). 
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Metode ini memberikan guru kesempatan untuk secara aktif mengidentifikasi, mengkaji, dan mencari 

solusi praktis terhadap permasalahan yang dihadapi di ruang kelas. Hal ini memperkuat argumen 

bahwa PTK merupakan alat penting dalam inovasi pembelajaran. 

Secara umum, PTK melibatkan serangkaian siklus yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi, dan refleksi. Setiap siklus bertujuan untuk mengidentifikasi masalah pembelajaran 

dan menerapkan strategi yang tepat guna memperbaiki kondisi yang ada. Keunggulan PTK adalah 

fleksibilitasnya dalam berbagai situasi kelas dan dapat diterapkan oleh guru dari berbagai latar 

belakang mata pelajaran. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Mills, 2018), PTK telah terbukti 

efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajar, terutama di kelas yang beragam. Oleh 

karena itu, penting bagi guru, terutama di bidang ekonomi, untuk memahami bagaimana menyusun 

proposal PTK agar dapat mengimplementasikan inovasi pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan 

siswa. 

Kota Pontianak dan Kabupaten Kubu Raya merupakan wilayah yang memiliki jumlah guru 

ekonomi yang cukup banyak, baik di tingkat SMP maupun SMA. Data dari Dinas Pendidikan Provinsi 

Kalimantan Barat tahun 2022 menyebutkan bahwa terdapat lebih dari 150 guru ekonomi di kedua 

wilayah ini yang tersebar di berbagai sekolah. Namun, sebagian besar dari mereka belum memiliki 

keterampilan yang memadai dalam menyusun dan melaksanakan PTK. Padahal, menurut survei 

internal yang dilakukan pada tahun 2023, 70% guru ekonomi di Pontianak dan Kubu Raya merasa 

bahwa mereka memerlukan pelatihan lebih lanjut terkait PTK. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan 

mendesak untuk melaksanakan pelatihan penyusunan proposal PTK guna meningkatkan kualitas 

pengajaran mereka. 

Pentingnya pelatihan PTK ini juga didukung oleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa guru 

yang terlibat aktif dalam penelitian tindakan kelas cenderung memiliki tingkat profesionalisme yang 

lebih tinggi. Hal serupa juga diungkapkan oleh (Darling-Hammond, 2017), menyatakan bahwa 

pelatihan dan praktik PTK dapat meningkatkan kemampuan reflektif guru, yang pada gilirannya 

berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran di kelas. Tidak hanya itu, penguasaan PTK juga 

berkaitan erat dengan kemampuan guru dalam mengikuti perkembangan pedagogi yang modern. 

Menurut (Shulman, 1986), di era digital seperti saat ini, guru tidak hanya dituntut untuk menguasai 

materi ajar, tetapi juga dituntut untuk mampu melakukan evaluasi kritis terhadap strategi pembelajaran 

yang mereka gunakan. Hal ini dikarenakan PTK menyediakan platform bagi guru untuk mengevaluasi 

dan memperbaiki praktik pengajaran mereka secara sistematis, yang pada akhirnya akan meningkatkan 

hasil belajar siswa secara keseluruhan. 

Merespon dari hal tersebut, maka Tim PKM dari Pendidikan Ekonomi FKIP UNTAN sebagai 

akademisi merasa perlu memberikan pelatihan mengenai PTK bagi Guru Ekonomi Kota Pontianak dan 

Kabupaten Kubu Raya. Kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk pengabdian kepada Masyarakat yang 

juga merupakan salah satu dharma dari tridharma perguruan tinggi. Kegiatan ini diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan baru sesuai yang mereka butuhkan. Pelatihan ini 

bertujuan untuk memberikan pemahaman yang mendalam kepada para guru tentang langkah-langkah 

praktis dalam menyusun proposal PTK, mulai dari identifikasi masalah, penetapan tujuan penelitian, 

hingga teknik penyusunan laporan penelitian. 

Secara khusus, pelatihan ini dirancang untuk membantu guru ekonomi dalam mengidentifikasi 

masalah-masalah pembelajaran yang sering mereka temui di kelas. Dengan demikian, para guru dapat 

mengembangkan proposal PTK yang relevan dengan kondisi dan kebutuhan siswa. Dalam pelatihan 

ini, peserta akan diberikan panduan praktis mengenai bagaimana merumuskan hipotesis, menentukan 

metode penelitian yang tepat, serta bagaimana menginterpretasikan data hasil penelitian. 

Selain itu, pelatihan ini juga diharapkan dapat memberikan guru pengetahuan yang lebih mendalam 

tentang metodologi PTK, termasuk cara mengukur efektivitas strategi pembelajaran yang diterapkan di 

kelas. Dengan pemahaman yang lebih baik mengenai PTK, guru akan lebih percaya diri dalam 

mengimplementasikan perubahan dan inovasi dalam proses pembelajaran di kelas mereka. 

Akhirnya, tujuan utama dari pelatihan ini adalah untuk meningkatkan kompetensi guru dalam 

menyusun proposal PTK yang berkualitas dan dapat diaplikasikan secara nyata dalam konteks 

pembelajaran sehari-hari. Diharapkan setelah mengikuti pelatihan ini, para guru ekonomi di Kota 

Pontianak dan Kabupaten Kubu Raya dapat mengaplikasikan PTK dalam proses pengajaran mereka, 

sehingga dapat berkontribusi dalam meningkatkan mutu pendidikan di wilayah tersebut. 
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METODE 

Penyelesaian masalah yang digunakan pada kegiatan PKM ini yaitu menggunakan metode 

pelatihan. Pemilihan metode ini dianggap relevan sebagai transfer knowledge sekaligus meningkatkan 

pengetahuan mitra. Mitra pada kegiatan ini yaitu para Guru Ekonomi yang menjadi Anggota 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) yang berasal dari Kota Pontianak dan Kabupaten Kubu 

Raya Kalimantan Barat.  

Kerangka pemecahan masalah berfokus pada dua aspek utama: keterbatasan pengetahuan guru 

ekonomi mengenai Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan kurangnya keterampilan praktis dalam 

menyusun proposal PTK yang baik dan benar. Banyak guru yang belum memiliki pemahaman 

mendalam tentang pentingnya PTK dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Selain itu, 

proses penyusunan proposal PTK sering kali dianggap rumit oleh guru, sehingga banyak di antara 

mereka yang ragu untuk mengajukan dan menerapkan PTK di sekolah. Oleh karena itu, pelatihan ini 

dirancang untuk mengatasi kedua masalah tersebut dengan pendekatan teoritis dan praktis yang 

terintegrasi.  

Tahapan dalam pelaksanaan pelatihan menggunakan 4 tahapan yaitu: 

1. Tahap Analisis Kebutuhan: Menganalisis kebutuhan pelatihan dengan cara mengidentifikasi 

kekurangan pengetahuan atau keterampilan yang diperlukan oleh peserta untuk meningkatkan 

kinerja mereka. 

2. Tahap Perencanaan: Memilih metode pelatihan yang sesuai, seperti ceramah, diskusi kelompok, 

studi kasus, simulasi, atau praktik langsung. 

3. Tahap Pelaksanaan: Penyampaian materi, diskusi/interaksi dan praktek atau simulasi.  

4. Tahap Evaluasi: Mengukur Ketercapaian Pelatihan (Asriati et al., 2023; Hamdani et al., 2023; 

Syamsuri et al., 2022; Syamsuri, Asriati, et al., 2023; Syamsuri, Hafsah, et al., 2023). 

 

 
 

 

 

 

Gambar 1. Skema/Tahapan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan Penyusunan Proposal PTK Bagi Guru Ekonomi dilaksanakan pada hari Sabtu, 21 

September 2024, pukul 08.30 hingga selesai, bertempat di Aula FKIP Universitas Tanjungpura.  

Peserta pelatihan yang mengikuti kegiatan ini berjumlah 31 guru ekonomi yang tergabung dalam 

MGMP dari berbagai sekolah di kedua wilayah Kota Pontianak dan Kabupaten Kubu Raya 

Kalimantan Barat. Guru-guru yang hadir memiliki latar belakang pengalaman mengajar yang beragam, 

namun memiliki tujuan yang sama, yaitu meningkatkan kompetensi mereka dalam menyusun proposal 

PTK yang berkualitas. Kehadiran peserta dari dua wilayah ini juga memungkinkan terjadinya 

pertukaran pengalaman dan pembelajaran antar-guru, yang diharapkan dapat memperkaya perspektif 

dan pemahaman mereka terhadap pelaksanaan PTK di berbagai kondisi kelas. 
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Gambar 1. Persentase sebaran peserta 

 

Pelatihan Penyusunan Proposal Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Bagi Guru Ekonomi Kota 

Pontianak dan Kabupaten Kubu Raya berlangsung dengan baik dan sangat interaktif. Dari segi 

penyelenggaraan, pelatihan ini dimulai tepat waktu dan para peserta tampak siap untuk mengikuti 

seluruh rangkaian kegiatan dengan antusias. Pada awal pelatihan, para peserta tampak penuh rasa ingin 

tahu tentang PTK dan bagaimana metode ini dapat diterapkan dalam lingkungan kelas mereka. Setelah 

mendengarkan paparan singkat mengenai pentingnya PTK sebagai instrumen untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran, banyak dari mereka yang mulai aktif bertanya dan menunjukkan minat 

mendalam dalam materi yang disampaikan. 

Dalam sesi pertama yang berfokus pada pengenalan PTK, instruktur memaparkan konsep dasar 

serta manfaat PTK bagi guru dalam upaya perbaikan proses belajar mengajar. Di sini, para peserta 

mulai memahami bahwa PTK  tidak hanya membantu guru dalam menyelesaikan masalah 

pembelajaran, tetapi juga meningkatkan kualitas pengajaran secara berkelanjutan. Beberapa peserta 

mengakui bahwa sebelumnya mereka merasa P  TK adalah sesuatu yang rumit, namun setelah 

mengikuti sesi ini, mereka mulai mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang bagaimana PTK 

dapat diterapkan secara praktis.  

 

 
Gambar 2. Penyampaian Materi 

 

Setelah sesi pengenalan, peserta dibagi menjadi 10 kelompok untuk sesi diskusi dan simulasi 

penyusunan proposal. Setiap kelompok terdiri dari guru-guru dari berbagai sekolah, yang 

memungkinkan terjadinya pertukaran pengalaman dan praktik pembelajaran yang berbeda. Diskusi 

kelompok ini menjadi salah satu titik penting dalam pelatihan, karena peserta tidak hanya belajar dari 

materi yang disampaikan oleh narasumber, tetapi juga dari rekan sejawat mereka. Banyak peserta yang 

secara aktif bertanya satu sama lain tentang masalah yang mereka hadapi di kelas dan mencari solusi 

bersama dalam penyusunan proposal PTK. 

Simulasi penyusunan proposal yang dilakukan setiap kelompok menunjukkan bahwa para peserta 

memiliki kemampuan yang beragam dalam mengidentifikasi masalah pembelajaran. Beberapa 

kelompok mampu dengan cepat menentukan permasalahan yang ingin mereka atasi melalui PTK, 

sementara kelompok lainnya membutuhkan lebih banyak waktu untuk merumuskan masalah yang 

relevan. Namun, dengan bantuan instruktur yang memberikan bimbingan selama proses simulasi, 

seluruh kelompok berhasil menyelesaikan tugas mereka. Setiap kelompok mampu merumuskan 

masalah, tujuan penelitian, serta metode yang sesuai untuk memecahkan masalah tersebut.  
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 Gambar 3. Simulasi penyusunan dan penyampaian proposal 

 

Ketika tiba di sesi pre  sentasi proposal, antusiasme peserta semakin meningkat. Setiap kelompok 

diberikan kesempatan untuk memaparkan proposal yang telah mereka susun di depan peserta lainnya 

dan narasumber. Presentasi ini tidak hanya menjadi ajang untuk menunjukkan hasil kerja mereka, 

tetapi juga menjadi forum diskusi yang sangat produktif. Beberapa kelompok mendapatkan masukan 

berharga dari peserta lain mengenai cara memperbaiki dan menyempurnakan proposal mereka. Dalam 

proses ini, peserta secara aktif bertukar pikiran dan pengalaman, yang membuat suasana pelatihan 

menjadi dinamis dan interaktif. 

Evaluasi dari narasumber terhadap hasil presentasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta 

telah memahami konsep dasar PTK dengan baik dan mampu menyusun proposal yang memadai. 

Meskipun demikian, terdapat beberapa kelompok yang masih memerlukan perbaikan pada bagian 

metodologi, khususnya dalam hal pemilihan variabel penelitian dan teknik analisis data. Namun, 

dengan adanya evaluasi langsung dari narasumber, peserta merasa lebih yakin untuk memperbaiki dan 

menyempurnakan proposal mereka sebelum benar-benar mengimplementasikannya di kelas. Evaluasi 

dalam proses PKM penting untuk dilakukan untuk memastikan hasil yang didapatkan (Alang et al., 

2024; Syamsuri et al., 2024). 

Pembahasan mengenai hasil pelatihan ini juga mengungkap beberapa keberhasilan penting. Salah 

satu aspek yang paling signifikan adalah peningkatan pemahaman peserta terhadap PTK. Sebelum 

pelatihan, banyak guru yang merasa PTK adalah proses yang terlalu teoritis dan sulit untuk diterapkan 

dalam situasi kelas mereka. Namun, setelah pelatihan, banyak peserta yang memberikan umpan balik 

positif tentang betapa praktisnya PTK dalam membantu mereka mengatasi masalah-masalah 

pembelajaran yang spesifik, misalnya pembelajaran ekonomi (Ansari et al., 2022; Kartika et al., 2022; 

Khirat et al., 2024; Lacuba et al., 2023; Permana et al., 2024; Syamsuri, Selvilianawati, et al., 2023). 

Salah satu guru bahkan menyebutkan bahwa ia sudah memiliki ide untuk langsung menerapkan PTK 

di kelasnya setelah pelatihan selesai, khususnya untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam diskusi 

kelompok. 

Selain peningkatan pemahaman teoretis, pelatihan ini juga berhasil meningkatkan keterampilan 

praktis peserta dalam menyusun proposal penelitian. Simulasi penyusunan proposal yang dilakukan 

selama pelatihan memberikan kesempatan kepada peserta untuk langsung mempraktikkan apa yang 

mereka pelajari. Hal ini sangat membantu, terutama bagi peserta yang sebelumnya tidak memiliki 

pengalaman dalam menyusun proposal penelitian. Beberapa peserta menyatakan bahwa dengan 

adanya simulasi ini, mereka merasa lebih percaya diri untuk mulai menyusun proposal PTK yang 

sesungguhnya dan mengajukannya kepada kepala sekolah mereka. 

Keberhasilan lain yang patut dicatat adalah keaktifan dan kolaborasi peserta selama pelatihan. 

Dalam setiap sesi diskusi dan simulasi, peserta sangat aktif bertanya dan saling memberikan masukan. 

Hal ini menciptakan suasana pelatihan yang kondusif untuk belajar dan berbagi pengalaman. Seorang 

peserta mengungkapkan bahwa ia sangat terkesan dengan bagaimana guru-guru dari berbagai sekolah 

dapat bekerja sama dengan baik meskipun baru pertama kali bertemu. Ia merasa bahwa pelatihan ini 

tidak hanya memberinya keterampilan baru, tetapi juga memperkaya pengetahuannya melalui diskusi 

dengan rekan-rekan sejawatnya. 

Namun, pelatihan ini juga menghadapi beberapa tantangan. Salah satu tantangan utama adalah 

perbedaan tingkat pemahaman peserta mengenai PTK. Beberapa guru yang baru pertama kali 
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mengenal konsep PTK memerlukan lebih banyak waktu untuk memahami setiap tahap dalam 

penyusunan proposal. Hal ini sedikit memperlambat proses simulasi bagi beberapa kelompok, namun 

dengan dukungan dari fasilitator dan narasumber, tantangan ini dapat diatasi dengan baik. Diskusi 

kelompok yang intensif juga membantu para peserta yang kurang paham untuk lebih cepat mengejar 

ketertinggalan. 

Waktu pelaksanaan pelatihan yang terbatas juga menjadi tantangan lain yang dihadapi. Beberapa 

peserta mengungkapkan bahwa mereka membutuhkan lebih banyak waktu untuk mendalami materi 

dan menyelesaikan tugas simulasi. Meskipun demikian, mereka tetap merasa bahwa pelatihan ini 

sangat bermanfaat dan berharap di masa mendatang dapat mengikuti pelatihan serupa dengan durasi 

yang lebih panjang. Beberapa peserta juga menyarankan agar pelatihan di masa mendatang mencakup 

lebih banyak contoh praktis dari implementasi PTK di lapangan, sehingga mereka bisa lebih 

memahami bagaimana PTK diterapkan dalam berbagai konteks pembelajaran. 

Pada akhirnya, umpan balik dari peserta mengenai pelatihan ini sangat positif. Sebagian besar 

peserta merasa bahwa pelatihan ini telah memberikan mereka keterampilan dan pengetahuan baru 

yang sangat bermanfaat. Mereka merasa lebih siap untuk menyusun proposal PTK yang lebih baik dan 

mengimplementasikannya di kelas mereka. Bahkan, beberapa peserta mengusulkan agar pelatihan 

semacam ini dapat diadakan secara berkala, sehingga mereka bisa terus memperbaharui pengetahuan 

mereka mengenai PTK dan berbagi pengalaman dengan rekan-rekan sejawat. 

Secara keseluruhan, pelatihan ini telah berhasil mencapai tujuannya. Para peserta tidak hanya 

mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai PTK, tetapi juga mampu menyusun proposal 

penelitian yang sesuai dengan kebutuhan kelas mereka. Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan para 

guru ekonomi di Kota Pontianak dan Kabupaten Kubu Raya dapat menjadi lebih reflektif dan inovatif 

dalam mengatasi masalah pembelajaran yang mereka hadapi di kelas. Keberhasilan pelatihan ini 

menjadi bukti bahwa PTK adalah salah satu instrumen penting dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan di Indonesia. 

Pelatihan PTK ini juga memberikan dampak jangka Panjang (De Beer, 2019; Palobo et al., 2021; 

Prabandari et al., 2024) , karena para guru yang telah mengikuti pelatihan ini diharapkan dapat 

menjadi agen perubahan di sekolah mereka masing-masing. Dengan keterampilan yang mereka 

peroleh, para guru ini diharapkan dapat menginspirasi rekan-rekan mereka untuk juga terlibat dalam 

PTK, sehingga tercipta budaya penelitian yang lebih kuat di kalangan guru. Pada akhirnya, pelatihan 

ini tidak hanya meningkatkan kemampuan individu para guru, tetapi juga berkontribusi pada 

peningkatan kualitas pendidikan di sekolah-sekolah di kedua wilayah tersebut (Stringer et al., 2010).  

  

SIMPULAN 

Pelatihan Penyusunan Proposal Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Bagi Guru Ekonomi Kota 

Pontianak dan Kabupaten Kubu Raya telah berlangsung dengan sukses dan memberikan dampak yang 

signifikan bagi peserta. Selama pelatihan, para guru memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang 

konsep dasar PTK, manfaatnya, serta langkah-langkah praktis dalam penyusunannya. Melalui 

rangkaian kegiatan yang mencakup ceramah, diskusi kelompok, simulasi penyusunan proposal, dan 

presentasi, peserta tidak hanya mampu menguasai teori, tetapi juga meningkatkan keterampilan dalam 

menyusun proposal PTK yang sesuai dengan konteks kelas masing-masing. Hasil pelatihan 

menunjukkan bahwa para peserta, yang sebelumnya merasa kurang yakin dalam menyusun proposal 

penelitian, kini merasa lebih percaya diri dan siap untuk menerapkan PTK dalam pembelajaran sehari-

hari. 

 

SARAN 

Disarankan agar para peserta menerapkan hasil pelatihan ini secara langsung dalam kegiatan 

pembelajaran mereka. Implementasi PTK yang berkelanjutan akan memberikan dampak positif 

terhadap proses pembelajaran di kelas, karena guru dapat secara reflektif mengevaluasi dan 

memperbaiki metode pembelajaran yang digunakan. Dengan demikian, PTK tidak hanya berfungsi 

sebagai tugas administratif, tetapi menjadi bagian integral dari upaya perbaikan kualitas pendidikan di 

tingkat sekolah. 
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